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MOTTO 
 
"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakalah dengan 
sungguh-sungguh urusan yang lain" 
(Q.S. Al Insyiraah : 6 - 7) 
 
“ Jangan sampai engkau putus asa jika doa-doamu yang terus menerus kau 
panjatkan belum terkabul. Sebab DIA menjamin pengabulan doa sesuai 
pilihanNYA, bukan sesuai pilihanmu, pada waktu yang diinginkanNYA, bukan 
pada waktu yang kau inginkan” 
(Ibnu „Atthoillah) 
 
“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu dan belajarlah 
menjadi pribadi yang kuat dengan hal-hal buruk di hidupmu” 
(B.J. Habibie) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of: 1) subjective 
norms on purchase intentions, 2) perceptions of behavioral control on purchase 
intentions, 3) food safety on purchase intentions, 4) product cleanliness on 
purchase intentions. This research is categorized as a quantitative descriptive 
study, where the research instrument is in the form of a questionnaire to obtain 
primary data from respondents. The population in this study were students of the 
Islamic Economics and Business Faculty of IAIN Surakarta and students of the 
Faculty of Economics and Business UMS. The sampling technique in this study 
used the cluster random sampling method. Samples taken in this study were 100 
respondents. Measuring instruments are proven valid and reliable for subjective 
norm variables, perceptions of behavioral control, food safety and product 
hygiene. Hypothesis testing in this study uses multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that: 1) subjective norms significantly 
influence the purchase intention. This can be proven by the regression analysis 
that the subjective norm has a tcount of 8.141> t table 1.65 and a significance 
value of 0.000 < 0.05; 2) perception of behavioral control has a significant effect 
on purchase intentions. This can be proven by the regression analysis that the 
perception of behavioral control has a t-value of 2.750 > t table 1.65 and a 
significance value of 0.000 < 0.05; 3) food safety significantly influences the 
purchase intention. This result can be proven by the regression analysis that food 
safety has a value of 3.177 > t table 0.012 and a significance value of 0.002 < 
0.05; 4) product cleanliness has a significant effect on purchase intentions. This is 
evidenced by the regression analysis that the cleanliness of the product has a 
tcount of 0.907 > t table 1.65 and a significance value of 0.004 < 0.05. 
Keywords: subjective norms, perception of behavioral control, food safety, 
product hygiene, purchase intention 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:1) norma 
subjektif terhadap niat beli, 2) persepsi kontrol perilaku terhadap niat beli, 3) 
keamanan pangan terhadap niat beli, 4) kebersihan produk terhadap niat beli. 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 
instrumen penelitian ini berupa kuesioner untuk memperoleh data primer dari 
responden. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode cluster 
random sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 
responden. Alat ukur terbukti valid dan reliabel untuk variabel norma subjektif, 
persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan produk. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) norma subjektif berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat beli. Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis 
regresi bahwa norma subjektif memiliki nilai thitung 8,141 > ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 2) persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli. Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis regresi 
bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki nilai thitung 2,750 > ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; 3) keamanan pangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli. Hali ini dapat dibuktikan dengan analisis regresi 
bahwa keamanan pangan memiliki nilai  thitung 3,177 > ttabel 0,012 dan nilai 
signifikansi sebesar  0,002 < 0,05; 4) kebersihan produk berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli. Hal ini dibuktikan dengan analisis regresi bahwa kebersihan 
produk memiliki nilai  thitung 0,907 > ttabel 1,65 dan nilai signifikansi sebesar  0,004 
< 0,05. 
Kata kunci:Norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan, 
kebersihan produk, niat beli 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Makanan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap 
manusia dan sangat penting bagi keberlangsungan hidup. Makanan dapat 
mempengaruhi kesehatan manusia, maka diperlukan makanan yang memiliki 
kandungan yang baik bagi tubuh. Dewasa ini, dengan adanya pasar bebas dan 
industri makanan yang kian berkembang maka semakin beragamnya produk 
makanan yang beredar di masyarakat.  
Di satu sisi, kondisi seperti ini memberikan manfaat bagi konsumen, 
mereka semakin mudah untuk memenuhi kebutuhannya dan memiliki kebebasan 
untuk memilih berbagai jenis produk makanan yang mereka inginkan sesuai 
dengan kemampuannya. Namun, perlu disadari terkadang masih banyak produk 
makanan yang masih diragukan kehalalannya. Seperti makanan impor yang 
berasal dari luar negeri yang belum tentu kehalalannya.  
Makanan yang dikonsumsi tidak hanya yang mengenyangkan tetapi 
apakah kandungan yang terdapat dalam makanan itu halal atau tidak. Kehalalan 
suatu produk merupakan hal yang sangat penting dalam pemilihan produk  
makanan terutama bagi umat Islam. Halal atau tidak suatu produk makanan 
merupakan suatu keamanan pangan yang mendasar bagi umat Islam. Karena 
mengkonsumsi makanan halal merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
(Listyoningrum & Albari, 2012). Sesuai dengan kitab suci Al-Quran dalam Surat 
An-Nahl ayat (114) :  
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan 
Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah (114)” 
Dalam agama Islam telah diatur mengenai makanan halal dan haram. Kata  
“halal” berasal dari bahasa arab yang berarti disahkan, diizinkan dan 
diperbolehkan. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat 
dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang 
melarangnya. Halal merupakan kebalikan dari haram, adalah istilah untuk 
mengatakan bahwa sesuatu tidak dilarang untuk dikonsumsi oleh kitab suci Al-
Quran, perkataan Nabi dan kesepakatan ulama. Nabi Muhammad SAW melarang 
umatnya untuk mengkonsumsi hal-hal yang rancu apakah itu halal atau haram 
(Ismail et al., 2016). 
Makanan halal adalah makanan yang diperbolehkan untuk dimakan 
menurut ketentuan syariat Islam dan tidak mempunyai pengaruh  negatif  terhadap  
kesehatan. Makanan haram adalah makanan yang tidak diperbolehkan atau 
dilarang untuk dimakan dalam syariat Islam dan mempunyai dampak negatif bagi 
kesehatan. 
Halal bukan hanya tentang agama Islam, tetapi tentang keselamatan, 
higienis, dan kebersihan produk. Keselamatan, higienis dan kebersihan produk 
halal, memudahkan produk halal dapat diterima oleh konsumen yang mempunyai 
kekhawatiran tentang keamanan pangan dan gaya hidup sehat. Hal ini juga 
penting dalam pemasaran produk halal, dimana produsen tidak hanya fokus pada 
teknik pengolahan islam tetapi juga untuk mengimplementasikan kualitas 
3 
 
 
 
manajemen yang sesuai dengan persyaratan keamanan pangan (Ismail et al., 
2016). 
Seperti yang dinyatakan oleh Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011), 
makanan halal diukur dari kebersihan, kesehatan, dan kelezatan. Keamanan 
pangan meliputi bahan dan kualitas serta keselamatan dari isi makanan. 
Kebersihan meliputi berbagai aspek pemrosesan produk. Dari konteks halal, 
kebersihan berarti bebas dari najis, kontaminasi dan kuman berbahaya (Ambali & 
Bakar, 2014).  
Indonesia  merupakan  negara  yang  memiliki  tingkat  populasi penduduk 
muslim terbanyak dari agama lainnya. Dengan besarnya jumlah penduduk muslim  
di  Indonesia  dapat  mempengaruhi  banyaknya  permintaan terhadap  produk  
halal (Nurhasanah & Hariyani, 2017).  Hal  tersebut  menjadikan  sebuah  
dorongan  bagi  industri pangan  untuk  menghasilkan  makanan  halal  yang  telah  
teruji.  
Terdapat  berbagai  jenis  makanan  yang  beredar  di  masyarakat, salah 
satunya adalah mie instan. Mie instan merupakan salah satu jenis makanan cepat 
saji yang cukup digemari di Indonesia. Persaingan industri mie instan di Indonesia 
terbilang pesat, yang masih di dominasi oleh pemain besar seperti seperti 
Indofood dan Wingsfood sebagai produsen penguasa pasar. Produk yang 
mendominasi pasar saat ini diantaranya adalah Indomie, Mie Sedaap, Supermi, 
Gaga Mie, Sarimi, Mi Kare, ABC dan Pop Mie (Nugraha et al., 2017). 
Persaingan mie instan di Indonesia yang pesat telah menarik niat produsen 
mancanegara untuk ikut masuk meramaikan industri mie instan di Indonesia, 
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salah satu produsen yang masuk dan menarik minat konsumen Indonesia adalah 
produk Mie Samyang. Mie Samyang adalah produk mie instan dengan rasa ekstra 
pedas dari Samyang Food. inc yang berasal dari Korea Selatan. Sebenarnya nama 
asli produk Mie Samyang ini adalah Hot chicken flavor ramen (rasa ayam pedas) 
kemasan hitam, Hot chicken ramen cheese (rasa ayam keju pedas) kemasan 
kuning, Hot chicken ramen ice kemasan biru, dan hot chicken ramen carbonara 
kemasan merah muda. Sedangkan Samyang adalah nama perusahaan yang 
memproduksi mie tersebut, Samyang Foods Inc. 
Mie Samyang ini bisa menarik niat konsumen Indonesia karena rasanya 
yang pedas dan porsinya yang besar, selain itu cara pemasaran yang unik 
membuat Mie Samyang cepat berkembang dan mendapatkan konsumen tetap di 
Indonesia. Namun, meskipun begitu konsumen perlu berhati–hati sebelum 
melakukan pembelian. Konsumen memiliki pertimbangan diantaranya adanya 
kepastian halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk produk yang akan di 
konsumsi.  
Sementara itu, niat (intention) merupakan kompetensi dari diri individu 
yang didasarkan pada keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu. Niat  
untuk melakukan perilaku dapat diukur menggunakan tiga pediktor utama yaitu 
attitude (sikap), subjective norm (norma subjectif), dan peceived behavior control 
(persepsi perilaku kontrol). Jika individu berniat untuk melakukan perilaku maka 
individu tersebut akan cenderung melakukan perilaku, namun sebaliknya jika 
tidak berniat untuk melakukan perilaku maka individu tersebut cenderung tidak 
akan melakukan perilaku tersebut (Wikamorys & Rochmach, 2017).  
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Dalam ilmu manajemen terdapat teori perilaku terencana yang meneliti 
tentang perilaku konsumen dalam melakukan suatu pembelian. Teori perilaku 
terencana (theory of planned behavior) merupakan pengembangan dari teori 
tindakan yang beralasan, namun pada teori tersebut tidak menjelaskan kontrol 
perilaku yang dimiliki seorang individu. 
Dalam theory of planned behavior, niat untuk melakukan suatu perilaku 
dipengaruhi juga oleh kontrol perilaku yang dirasakan atau biasa disebut 
perceived behavior control. Setiap individu memiliki kontrol terhadap dirinya 
yang dapat mendorongnya untuk berniat melakukan suatu perilaku. Kontrol 
perilaku yang dirasakan individu berbeda-beda karena pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh individu berbeda-beda.   
Salehudin & Luthfi (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa teori 
perilaku terencana tidak dapat sepenuhnya valid dalam menjelaskan intensi 
perilaku konsumen muslim di Indonesia untuk mencari informasi terkait 
sertifikasi halal sebuah produk maupun membatalkan pembelian ketika label 
sertifikasi halal produk tersebut tidak ditemukan.  
Hasil penelitian Salehudin & Luthfi (2011) berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Shah Alam & Mohamed Sayuti, 2011). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku 
yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli makanan 
halal. 
Dengan adanya penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan  
dengan niat beli dan adanya perbedaan hasil pada penelitian-penelitian tersebut,  
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maka menarik untuk dilakukan penelitian ulang. Penelitian ini dilakukan pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dimana 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan 
mahasiswa muslim serta pengguna aktif dari media sosial, dan tentu mengetahui 
informasi yang sedang viral terkait Samyang challenge. Berdasarkan masalah 
diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Analisis 
Niat Beli Makanan Halal Mie Samyang (Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta Dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 
diidentifikasikan masalah penelitian yaitu, terjadinya kesenjangan hasil temuan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salehudin & Luthfi (2011) dan Alam & 
Sayuti (2011) mengenai studi tentang niat beli. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dilakukan penulis agar penelitian terfokus pada 
permasalahan yang ada. Oleh karena itu batasan masalah penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
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2. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Dibatasi pada masalah norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, 
keamanan pangan serta kebersihan produk terhadap niat beli produk 
makanan halal Mie Samyang. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas peneliti dapat 
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat beli makanan halal Mie 
Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
2. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat beli makanan 
halal Mie Samyang pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
3. Apakah keamanan pangan berpengaruh terhadap niat beli makanan halal 
Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
4. Apakah kebersihan produk berpengaruh terhadap niat beli makanan halal 
Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
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Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari diadakannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat beli 
makanan halal Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Mengetahui apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat 
beli makanan halal Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Mengetahui apakah keamanan pangan berpengaruh terhadap niat beli 
makanan halal Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4. Mengetahui apakah kebersihan produk berpengaruh terhadap niat beli 
makanan halal Mie Samyang pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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1.6   Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi para akademisi 
maupun bagi para praktisi. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu manajemen pemasaran, terutama mengenai teori yang 
berkaitan dengan niat beli makanan halal. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai tambahan dalam referensi dan rekomendasi bagi 
penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para pemasar, 
khususnya yang bergerak dalam bidang pemasaran makanan halal. Para pemasar 
dapat mempertimbangkan bagaimana kualitas makanan halal dapat meningkatkan 
niat beli dikalangan konsumen.  
1.7  Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam rangka mempermudah dan memberikan gambaran yang lebih luas 
mengenai isi penelitian, maka penelitian ini disampaikan dengan sistematika 
sebagai berikut. 
BAB 1  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi mengenai latar belakang, identifikasi 
permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi kajian teori, hasil penelitian terdahulu yang 
relevan, kerangka berfikir serta hipotesis penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjabarkan mengenai langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti dalam melakukan penelitian mengenai waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan 
teknik pengambilan sampel. Selain itu bab ini juga berisi 
mengenai data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, devinisi operasioal variabel, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan mengenai gambaran umum penelitian, 
pengujian hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data 
sebagai pembuktian hipotesis yang diajukan. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan yang 
disertai dengan keterbatasan penelitian.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Produk Halal 
Halal merupakan kebalikan dari haram, adalah istilah untuk mengatakan 
bahwa sesuatu tidak dilarang untuk dikonsumsi oleh kitab suci Al-Qur'an, Sunnah 
Rasul atau oleh Ijma' (kesepakatan ulama). Dalam Islam, istilah halal tidak hanya 
fokus pada makanan dan minuman, tetapi fokus pada semua hal dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti dalam hal pakaian, kosmetik dan hubungan antara orang-orang 
apakah dengan sesama muslim atau muslim dengan non muslim (Ismail et al., 
2016). 
Setiap umat Islam wajib hukumnya mengkonsumsi makanan halal 
(Salehudin & Luthfi, 2011). Semua  jenis  makanan  adalah  halal,  kecuali yang  
secara  khusus  disebutkan  dalam  Al Qur’an  sebagai  haram,  yang  dilarang  
atau melanggar hukum Islam (Shah Alam & Mohamed Sayuti, 2011).  
Anjuran mengkonsumsi makanan halal dalam agama Islam diantaranya 
tercantum dalam Al-Quran Q.S. An-Nahl: 114, Q.S. Al-Maidah: 88, Q.S. An-
An’am : 145 dan QS. Al-Baqarah : 172-173. Berikut adalah arti dan tafsiran Q.S. 
Al-Baqarah: 172-173. 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, 
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. (172). Sesungguhnya 
Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
mengingingkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 
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dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (173)” 
 
Melalui firman-Nya, Allah memerintahkan hamba-hambanya yang 
beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah 
dianugerahkan Allah Ta’ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa bersyukur 
kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya. Memakan 
makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do’a dan 
diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram menghalangi 
diterimanya do’a dan ibadah.  
Setelah Allah menganugerahkan rezeki-Nya kepada mereka dan 
membimbing mereka agar memakan makanan yang baik-baik, Allah juga 
memberitahukan bahwa Dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu kecuali 
bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa disembelih. 
Selain itu Allah juga mengharamkan daging babi, baik yang disembelih maupun 
yang mati dengan sendirinya. Allah Ta’ala juga mengharamkan kepada mereka 
binatang yang disembelih dengan menyebut selain nama Allah, baik itu dengan 
mengatasnamakan berhala, sekutu, tandingan, dan lain sebagainya, yang dahulu 
menjadi kebiasaan orang jahiliyah untuk mempersembahkan korban kepadanya. 
Kemudian Allah membolehkan kedua hal tersebut dalam keadaan darurat dan 
sangat mendesak ketika tidak ada makanan lain. 
Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) memberikan sertifikasi halal 
untuk menjamin bahwa produk tersebut benar-benar halal, sehat, sesuai prosedur 
penyembelihan, pengolahan, dan operasi terkait dengan keamanan sanitasi dan 
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bahan baku produk, sehingga konsumen muslim tertarik untuk membeli produk 
halal (Ismail et al., 2016).  
Di Indonesia lembaga yang berhak mengeluarkan sertifikat halal adalah 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). MUI mengawasi produk yang beredar di 
masyarakat dengan cara memberikan sertifikat halal, sehingga produk yang telah 
memiliki sertifikat halal dapat mencantumkan label halal pada produknya. Artinya 
produk tersebut secara proses dan kandungannya telah lulus diperiksa dan 
terbebas dari unsur-unsur yang dilarang oleh ajaran agama Islam, atau produk 
tersebut telah menjadi kategori produk halal dan tidak mengandung unsur haram 
dan dapat dikonsumsi secara aman oleh konsumen Muslim (Listyoningrum & 
Albari, 2012).  
Selanjutnya, halal bukan hanya tentang agama Islam, tetapi juga tentang 
keselamatan, higienis dan proses bersih dari produk (Ismail et al., 2016). 
Makanan halal juga harus mencakup aspek keselamatan dan kualitas yang sangat 
terkait dengan penanganan, pengolahan peralatan, alat bantu pengolahan, 
pengemasan, penyimpanan, transportasi, distribusi dan ritel (Ardayanti et al., 
2013). 
2.1.2 Niat Beli Mie Samyang 
 Niat (Intention) merupakan kompetensi dari diri individu yang didasarkan 
pada keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu. Niat untuk melakukan 
perilaku dapat diukur menggunakan tiga prediktor utama yaitu attitude, subjective 
norm, dan perceived behavior control. Jika individu berniat untuk melakukan 
perilaku maka individu tersebut akan cenderung melakukan perilaku tersebut, 
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namun sebaliknya jika tidak berniat untuk melakukan perilaku maka individu 
tersebut cenderung tidak akan melakukan perilaku (Wikamorys & Rochmach, 
2017). 
Menurut Listyoningrum & Albari (2012) minat beli digambarkan sebagai 
faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
pembelian. Sedangkan Wang & Tsai (2014) mendefinisikan niat beli sebagai 
kecenderungan perilaku pribadi dan rencana sadar individu untuk membeli produk 
tertentu dalam upaya untuk membeli merek berdasarkan manfaat dan nilai yang 
dirasakan konsumen. Sementara Tharmi & Senthilnathan (2012) menjelaskan 
bahwa niat beli merupakan kecenderungan subjektif konsumen terhadap produk 
atau jasa tertentu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (seperti 
memilih produk, merek, pengecer, waktu, dan jumlah), dan konsumen membuat 
keputusan pembelian berdasarkan kualitas individu mereka, kepribadian, 
karakteristik dan proses pengambilan keputusan, serta yang dapat menjadi elemen 
penting untuk memprediksi perilaku konsumen.  
Mie Samyang bisa menarik niat konsumen Indonesia karena rasanya yang 
pedas dan porsinya yang besar, selain itu cara pemasaran yang unik membuat Mie 
Samyang cepat bekembang dan mendapatkan konsumen tetap di Indonesia. Mie 
Samyang dapat dikenal oleh konsumen di seluruh dunia melalui video Challenge 
yang di unggah di media sosial Youtube, nama Challenge tersebut adalah 
Samyang Challenge. Challenge yang dimaksud adalah perlombaan makan dimana 
antara dua orang atau lebih beradu cepat menghabiskan Mie Samyang, yang 
terlebih dahulu menghabiskan akan dianggap sebagai pemenang, selain itu ada 
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juga yang menjadikan ekspresi dari orang–orang yang makan Mie Samyang 
sebagai sebuah lelucon yang nantinya video–video tersebut akan di upload ke 
Youtube.  
Selain itu adanya pengaruh budaya Korean Pop (K-Pop) telah membuat 
pengaruh yang besar terhadap konsumen Indonesia, melalui produk-produk 
budaya popular seperti film, drama, musik dan pernak-pernik budaya Korea 
memikat konsumen Indonesia. masyarakat yang tertarik dengan Korean Pop 
secara tidak langsung akan meniru kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh 
idolanya, hal inilah yang menyebabkan adanya dorongan untuk membeli atau 
menggunakan produk dari Korea. Berdasarkan adanya tren challenge dan 
tingginya demam K-Pop pada remaja, mendorong permintaan yang tinggi pada 
produk Mie Samyang. 
2.1.3 Theory Of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory of 
Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen. Theory of 
Reasoned Action (TRA) adalah sebuah model untuk memprediksi niat dan 
perilaku. Model ini mencakup prediksi niat dan perilaku dari sikap dan norma 
subyektif. Model TRA memiliki keterbatasan dalam memprediksi niat dan 
perilaku konsumen karena konsumen tidak memiliki kontrol atas kehendak 
perilaku mereka (Listyoningrum & Albari, 2012).  
Oleh karena itu, model Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan 
untuk memperbaiki keterbatasan ini. Icek Ajzen mengembangkan TRA menjadi 
TPB dengan menambahkan prediksi dari persepsi kontrol perilaku. Jadi theory of 
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planned behavior (TPB) mencakup prediksi dari sikap, norma subyektif, dan 
persepsi kontrol perilaku (Listyoningrum & Albari, 2012). 
1. Sikap 
Menurut Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011) sikap adalah kepercayaan 
positif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Seorang individu 
akan berniat untuk menampilkan suatu perilaku tertentu ketika ia menilainya 
secara positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan individu mengenai 
konsekuensi dari menampilkan suatu perilaku (behavioral beliefs), daripada 
berdasarkan hasil evaluasi terhadap konsekuensinya (outcome evaluation).  
Sikap menggambarkan evaluasi, perasaan, dan kecenderungan yang 
konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang terhadap objek atau ide. Sikap 
menempatkan seseorang ke dalam kerangka pikiran menyukai atau tidak 
menyukai sesuatu yang kemudian dapat mendekatkan atau menjauhkannya 
terhadap hal tersebut (Kotler & Amstrong, 2001).  
Secara umum, menurut Listyoningrum & Albari (2012) sikap dianggap 
mempunyai tiga komponen utama yaitu, komponen kognitif, komponen afektif, 
dan komponen perilaku. Komponen kognitif mengacu pada kesadaran responden 
dan pengetahuannya terhadap beberapa objek atau fenomena. Komponen afektif 
mengacu pada preferensi dan kesenangan responden terhadap obyek atau 
fenomena. Sedangkan komponen perilaku mengacu pada perilaku pembeli yang 
berupa niat membeli dan membeli. 
Adanya label halal yang terdapat dalam kemasan Mie Samyang, baik label 
halal dari Korea Muslim Federation dan label halal dari Majelis Ulama Indonesia, 
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serta tidak terdapat kandungan babi dalam Mie Samyang menjadikan konsumen 
yakin bahwa Mie Samyang memang benar-benar halal dan dapat dikonsumsi. 
2. Norma Subjektif 
Menurut Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011) dan Soesilowati (2010) 
norma subjektif diartikan sebagai bentuk tekanan sosial yang dirasakan seseorang 
untuk memenuhi harapan orang lain agar melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku. Peranan masyarakat tempat seseorang tinggal atau berdomisili akan 
memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang.  
Sementara Peter dan Olson (1996) menjelaskan bahwa norma subjektif 
mencerminkan persepsi agar konsumen melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
harapan orang lain agar konsumen melakukan sesuatu tersebut, persepsi tersebut 
akan memotivasi konsumen untuk memenuhi harapan orang lain tersebut. 
Penelitian Listyoningrum & Albari (2012) menunjukkan bahwa norma 
subjektif memiliki pengaruh positif terhadap niat beli konsumen. Hasil penelitian 
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Shah Alam & Mohamed Sayuti 
(2011) dan Soesilowati (2010). 
Promosi yang dilakukan oleh Mie Samyang dengan membuat iklan di 
youtube seperti samyang challenge. Salah satu yang melakukan Samyang 
Challenge tersebut adalah youtuber Ria Ricis. Ria Ricis adalah youtuber 
perempuan berhijab, dengan subscriber terbanyak se-Asia dan merupakan 
youtuber yang berasal dari keluarga agamis karena salah satu saudaranya 
merupakan seorang ustadzah. Hal ini menyakinkan konsumen bahwa mie 
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samyang memang benar-benar halal karena dikonsumsi oleh Ria Ricis, sehingga 
terdorong untuk mengkonsumsi mie samyang.  
3. Persepsi Kontrol Perilaku 
Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011) mengartikan persepsi kontrol 
perilaku sebagai persepsi yang dirasakan seseorang terhadap kemampuan untuk 
terlibat dalam perilaku, yaitu kemampuan seseorang dalam memiliki kontrol atas 
perilaku dan rasa percaya diri seseorang akan kemampuan untuk melakukan atau 
tidak melakukan perilaku tersebut. 
Besarnya kemampuan kontrol dinilai berdasarkan pada kemampuan yang 
benar-benar dimiliki seseorang atas perilaku mereka. Konsumen memiliki kontrol 
untuk terlibat dalam suatu perilaku dan memiliki kendali untuk mencegah dari 
melakukan suatu perilaku (Listyoningrum & Albari, 2012). 
Sedangkan Soesilowati (2010) menekankan bahwa persepsi kontrol 
perilaku berupa persepsi seseorang terhadap kemampuan untuk melakukan 
kontrol suatu perilaku. Soesilowati juga menyatakan bahwa keputusan untuk 
membeli dipengaruhi oleh identitas agama mereka. Oleh karena itu, sebagai 
penganut agama Islam, maka keputusan untuk memilih dan membeli barang tidak 
hanya memperhatikan dari segi kebutuhan dan biaya yang harus dikeluarkan 
tetapi yang paling penting adalah kemaslahatan (manfaat dan berkah) 
mengkonsumsi barang tersebut. Pemahaman seseorang untuk mengikuti aturan 
agamanya merupakan persepsi yang akan mengontrol perilakunya. 
Seperti halnya pada sikap dan norma subjektif, persepsi kontrol perilaku 
ini dapat berpengaruh positif terhadap niat beli konsumen. Pendapat tersebut 
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didukung oleh penelitian Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011), dan Soesilowati 
(2010). Hal itu berarti semakin tinggi seseorang mempunyai persepsi tentang 
kemampuan untuk mengontrol perilakunya, maka semakin tinggi niatnya untuk 
membeli. 
Mie samyang mudah dijumpai karena mie samyang sudah beredar dan 
dijual di minimarket dan supermarket, sehingga konsumen bisa dengan mudah 
untuk membeli mie samyang tanpa harus melakukan pengorbanan yang sulit. 
Selain itu, harga mie samyang juga masih terbilang standar sehingga masih bisa 
dijangkau konsumen tanpa harus menabung terlebih dahulu.  
2.1.4 Keamanan pangan 
Menurut Undang-undang Pangan (1996), keamanan pangan adalah kondisi 
dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran 
biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan 
membahayakan kesehatan manusia.  
Bahaya biologi merupakan bahaya yang berasal dari jasad  hidup  terutama  
jasad  renik  berupa  bakteri  maupun  jamur,  bisa  juga  berasal  dari bahan 
mentah, air yang tercemar dan peralatan yang tidak higienis. Bahaya kimia berasal 
dari formalin, hasil metabolisme mikroba dan penggunaan bahan tambahan 
makanan yang melebihi ambang batas yang telah ditetapkan. Bahaya fisik berupa 
kerikil, potongan gelas, potongan  ranting  dan  benda-benda  berbahaya  yang lain  
yang  dapat  membahayakan konsumen 
Menurut Lau et al (2016) keamanan pangan adalah jaminan bahwa 
makanan tidak akan membahayakan konsumen saat disiapkan dan/atau dimakan 
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sesuai dengan penggunaannya mencakup kebersihan dalam persiapan makanan. 
Dalam perspektif Islam, keamanan pangan memenuhi persyaratan halal dan 
thayyib. Jadi, bagi kaum muslim, makanan tidak hanya memiliki kualitas, 
keamanan dan higienis yang baik, tapi juga halal yang tujuannya adalah untuk 
memastikan bahwa makanan, minuman dan produk yang dikonsumsi atau 
digunakan orang benar-benar bersih dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia 
(Ambali & Bakar, 2014).  
Mie Samyang sudah terjamin keamanannya karena dalam kemasan mie 
samyang sudah terdapat ijin dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) 
untuk beredar di Indonesia dan dapat dikonsumsi.  
2.1.5 Kebersihan produk 
Menurut (Ambali & Bakar, 2014) kebersihan dari konteks halal berarti 
bebas dari najis, kontaminasi dan kuman berbahaya. Sedangkan (Ismail et al., 
2016) menyatakan bahwa kebersihan dan proses bersih meliputi berbagai aspek 
tubuh, peralatan pribadi dan juga tempat kerja untuk pemrosesan atau manufaktur 
produk.  
Tujuan dari proses higienis dan bersih adalah untuk mencegah penyakit 
dan menghasilkan produk tanpa berbahaya bagi kesehatan manusia. Kebersihan 
adalah kualitas penting untuk memperoleh status halal, dan konsumen lebih peduli 
dengan makanan yang disediakan dari proses halal dan bersih yang bebas dari 
kontaminasi (Ismail et al., 2016).  
Menurut (Hadi & Rakhmawati, 2015) pengertian sanitasi lebih mengarah 
pada usaha konkret dalam mewujudkan kondisi higienis dan usaha ini dinyatakan 
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dengan gerakan dilapangan berupa pembersihan, penataan, dan sterilisasi. Sanitasi 
makanan adalah suatu usaha pencegahan untuk membebaskan makanan dan 
minuman dari segala bahaya yang dapat mengganggu kesehatan, mulai dari 
makanan sebelum diproduksi, selama dalam proses pengolahan, pengangkutan, 
penyimpanan, sampai kepada penyajian/pendistribusian sehingga makanan dan 
minuman tersebut siap dikonsumsi oleh konsumen. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
Bagian ini berisi tinjauan atas penelitian terdahulu yang relevan, yang 
terdiri dari judul, peneliti, metode, data/sampel, hasil penelitian dan saran. Berikut 
hasil penelitian terdahulu yang ditunjukkan dalam bentuk tabel: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Judul  Peniliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Halal Principles 
and Halal 
Purchase 
Intention  
Among Muslim 
Consumers 
Ismalaili Ismail et 
al, 2016, metode 
kuisioner, sampel 
206 konsumen 
Muslim yang 
bekerja di 
Malaysia Palm 
Oil Board. 
Ada pengaruh 
signifikan antara 
keamanan 
makanan dan 
proses higienis 
dan bersih 
terhadap niat beli 
halal di kalangan 
konsumen 
muslim. 
Disarankan untuk 
mengeksplorasi 
faktor dan 
meningkatkan  
jumlah sampel. 
 
Marketing Impact 
of Halal Labeling 
toward 
Indonesian  
Muslim 
Consumer‟s 
Behavioral 
Intention Based 
on Ajzen‟s  
Planned Behavior 
Imam Salehudin 
and Bagus Adi 
Luthfi, 2011, 
metode kuisioner, 
150 responden.  
Bahwa Teori 
Perilaku 
Terencana tidak 
dapat sepenuhnya 
valid dalam 
menjelaskan 
intensi perilaku 
konsumen muslim 
di Indonesia untuk 
mencari  
Diperlukan untuk 
mengeneralisasikan 
dan modifikasi 
model. 
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Theory: Policy 
Capturing Studies 
on Five  
Different Product 
Categories 
informasi  terkait  
sertifikasi  halal  
sebuah  produk, 
maupun  
membatalkan 
pembelian  ketika 
label sertifikasi 
halal produk 
tersebut tidak 
ditemukan. 
Applying the 
Theory of Planned 
Behavior (TPB) in 
Halal Food 
Purchasing 
Syed Shah Alam 
dan Nazura 
Mohamed Sayuti, 
2011, Metode 
kuisioner, 258 
responden. 
 
 
 
 
Hasil analisis 
regresi berganda 
menunjukkan 
bahwa semua 
faktor (Attitude, 
Subjective norm, 
perceived 
behavioral 
control) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap niat beli 
makanan halal.  
Diperlukan untuk 
mengidentifikasi 
dan menangani 
aspek-aspek 
bermasalah dari 
konsumsi makanan 
halal 
Pengaruh 
Keamanan 
Pangan, 
Kesadaran 
Kesehatan, Nilai 
Yang Dirasakan 
Dan Harga 
Terhadap Niat 
Beli Makanan 
Cepat Saji Pada 
Konsumen Kfc Di 
Kota Banda Aceh 
Lismanizar dan 
Sorayanti Utami, 
Metode kuisioner, 
100  responden.   
Ada pengaruh 
positif antara 
keamanan  
pangan,  
kesadaran 
kesehatan, nilai 
yang dirasakan 
dan harga 
terhadap niat beli. 
diharapkan kepada 
KFC agar 
menetapkan  harga  
produk yang  
terjangkau  bagi  
konsumen  dan 
mempertahankan  
kualitas  produk 
agar  sesuai  
dengan  harga  
yang dibayarkan 
oleh konsumen.  
 
Tabel berlanjut...... 
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Judul  Peniliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Peran Kesadaran 
Kesehatan Dan 
Perhatian Pada 
Keamanan 
Makanan 
Terhadap Sikap 
Dan Minat 
Konsumen Dalam 
Membeli Makanan 
Organik 
Firdha 
Kutresnaningdian 
dan Albari, 2011, 
Metode kuisioner, 
96  responden. 
Ada pengaruh 
signifikan antara 
kesadaran dan 
perhatian 
keamanan 
makanan terhadap 
sikap dan minat 
beli makanan 
organic 
Perlu 
mengembangkan 
obyek penelitian 
yang lebih 
luas/beragam dan 
jumlah sampel 
yang lebih banyak. 
Serta memasukkan 
variabel baru.  
Halal Purchase 
Intention on 
Processed Food 
Saniatun 
Nurhasanah dan 
Happy Febrina 
Hariyani. 2017, 
Metode kuisioner, 
193  responden.  
Halal awareness, 
health reason, dan 
perceived value 
dan halal 
marketing 
memiliki pengaruh 
langsung yang 
signifikan dan 
positif terhadap 
purchase 
intention. food 
safety, halal 
certification, 
brand image, dan 
perceived quality 
menunjukkan efek 
yang sama yaitu 
tidak memiliki 
efek langsung 
pada purchase 
intention. 
Selanjutnya, food 
safety memiliki 
efek tidak 
langsung pada 
purchase intention 
melalui health 
reason. Halal 
certification 
memiliki pengaruh 
tidak langsung 
terhadap purchase 
intention melalui 
brand image. 
Dalam proses 
pemasaran produk 
makanan halal, 
produsen tidak 
perlu menyoroti 
merek, brand 
ambassador, 
harga, dan 
promosi penjualan 
lainnya. Karena 
itu, yang 
terpenting adalah 
menunjukkan 
halal produk 
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Sementara itu, 
brand image dan 
perceived quality 
memiliki efek 
tidak langsung 
melalui variabel 
perceived value 
pada purchase 
intention. 
Analisis Minat 
Beli Konsumen 
Muslim Terhadap 
Produk Yang 
Tidak 
Diperpanjang 
Sertifikat Halalnya 
Anggit 
Listyoningrum 
dan Albari, 2012, 
metode kuisioner, 
100 responden 
Ada pengaruh 
positif semua 
variabel bebas 
terhadap minat 
beli konsumen 
muslim. 
Alangkah baiknya 
jika perusahaan 
BT segara 
mengajukan dan 
memproses 
sertifikat halal 
yang baru ke MUI 
untuk dapat 
menjamin 
keamanan produk 
dan menjaga 
kesetiaan 
konsumen 
terutama 
konsumen 
muslim. 
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2.3       Kerangka pemikiran 
Dari penjelasan-penjelasan di atas maka penulis dapat membuat kerangka 
pemikiran yang berguna untuk acuan penelitian supaya arah penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian. Kerangka pemikiran yang dibuat penulis sebagai 
berikut.
 
Kerangka pemikiran tersebut menjelaskan bahwa norma subjektif, persepsi 
kontrol perilaku, keamanan pangan, dan kebersihan & proses bersih merupakan 
variabel yang mempengaruhi niat beli Mie Samyang. 
2.4       Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis adalah jawaban sementara pada 
rumusan masalah. Hipotesis dikatakan jawaban sementara karena baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
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diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian diatas dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
1. H1: Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap niat beli mie samyang 
Hipotesis ini mendukung penelitian Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011) 
yang menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat  
beli makanan halal. 
2. H2: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat beli mie 
samyang 
Hipotesis ini mendukung penelitian Shah Alam & Mohamed Sayuti (2011) 
yang menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif 
terhadap niat beli makanan halal. 
3. H3: Keamanan makanan berpengaruh positif terhadap niat beli mie 
samyang 
 Hipotesis ini mendukung penelitian Ismail et al, (2016) yang menyatakan 
bahwa keamanan pangan berpengaruh positif terhadap niat beli makanan 
halal 
4. H4: Kebersihan produk berpengaruh positif terhadap niat beli mie 
samyang 
 Hipotesis ini mendukung penelitian Ismail et al, (2016) yang menyatakan 
bahwa kebersihan dan  proses bersih berpengaruh positif terhadap niat beli 
makanan halal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan 
untuk menyajikan hasil penelitian dalam bentuk statistik. Metode kuantitatif  
digunakan untuk menguji hipotesis. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
random serta pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data 
dilakukan untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2017). 
3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian merupakan waktu yang digunakan oleh peneliti untuk 
menyelesaikan penelitian. Waktu yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini dari tahap awal hingga peneliti mendapatkan kesimpulan dari hasil 
yang diteliti. Penelitian ini dilaksankan dari bulan Maret-Oktober 2019. Penelitian 
ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu fakultas 
di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang beralamat di Jl. 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini memiliki 3 (tiga) program studi 
yaitu, Manajemen Bisnis Syariah (MBS), Perbankan Syariah (PBS), dan 
Akuntansi Syariah (AKS). Sedangkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
merupakan salah satu fakultas di lingkungan Universitas Muhammadiyah 
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Surakarta (UMS) yang beralamat di Jl. Ahmad Yani, Pabelan, Kartasura, 
Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS saat ini 
memiliki 3 (tiga) program studi yaitu, Akuntansi, Manajemen, dan Ekonomi 
Pembangunan.  
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2005) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subjek ataupun objek yang memiliki kualitas serta karakteristik 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil 
kesimpulan. Sedangkan menurut Ferdinand (2014) populasi adalah gabungan dari 
seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau manusia yang mempunyai 
karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian. Sedangkan Populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, sebanyak 3.101 mahasiswa. Dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, Sebanyak 6.008 mahasiswa. Jadi 
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 9.109 mahasiswa. 
Tabel 3.1 
Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
 
Program Studi Jumlah Mahasiswa 
Akutansi Syariah 1.051 
Manajemen Bisnis Syariah 1.018 
Perbankan Syariah 1.032 
Jumlah total mahasiswa 3.101 
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Tabel 3.2 
Jumlah mahasiwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS 
Program Studi Jumlah Mahasiswa 
Akutansi 2.217 
Manajemen 2.260 
Ekonomi Pembangunan 1.531 
Jumlah total mahasiswa 6.008 
 
3.3.2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2005) sampel merupakan  sebagian dari  jumlah dan 
karakteristik dari populasi. Jika populasinya banyak, maka peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang terdapat pada populasi, misalnya karena adanya 
keterbatasan dana, tenaga, serta waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. 
Berdasarkan pada perhitungan dari rumus Slovin (Sugiyono, 2013), jumlah 
sampel ditentukan dengan tingat toleransi kesalahan sebesar 10%. 
  
 
     
 
Dimana : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = error (Presentasi tingkat kesalahan yang ditoleransi 10%) 
 Dari rumus diatas, maka sampel dapat diperoleh dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
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 Berdasarkan dari perhitungan rumus Slovin diatas, maka sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 100 mahasiswa. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel (Sugiyono, 2012). 
Dari beberapa macam teknik pengambilan sampel probability sampling, 
peneliti menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini dilakukan 
dengan cara menarik sampel di area-area yang ada yaitu dari area besar ke area-
area yang lebih kecil sehingga ditemukan sampel dari kelompok-kelompok yang 
terpilih (Ferdinand, 2014).  
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data dibagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder 
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen (Sugiyono, 2017). Dalam 
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penelitian ini sumber datanya adalah data primer yang didapatkan melalui 
kuisioner yang telah disebar baik secara online maupun secara langsung.   
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam mengumpulkan data dapat dilakukan dengan beberapa cara. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan wawancara (interview), angket (kuesioner) dan 
pengamatan (observasi). Sedangkan dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Kuesioner yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kuisioner tertutup yang berisi serangkaian pertanyaan 
yang harus di jawab oleh responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan memberi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk di jawab (Sugiyono, 2017). 
Kuesioner ini berisi tentang data identitas responden, pendapat responden 
tentang subjective norm (norma subjektif), perceived behavior control (persepsi 
kontrol perilaku),  food safety (keamanan pangan), hygienic produc (kebersihan 
produk) terhadap niat beli Mie Samyang.  
Kuesioner dibuat dengan skala likert. Skala likert merupakan pengukuran 
dengan lima kategori respon yang berkisar antara sangat tidak setuju dan sangat 
setuju yang mengharuskan responden menentukan jawaban persetujuan maupun 
ketidaksetujuan terhadap masing-masing pertanyaan mengenai objek (Sugiyono, 
2017). Skala likert yang dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), poin 2 
tidak setuju (TS), poin 3 netral (N), poin 4 setuju (S), poin 5 sangat setuju (SS). 
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3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Penjelasan kedua variabel tersebut sebagai 
berikut : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)  
Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa variabel dependen atau 
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian adalah: purchase 
intention (niat beli). 
2. Variabel Bebas ( Independent Variabel)  
Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau yang menjadi sebab dari 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
antara lain: subjective norm (norma subjektif), perceived behavior control 
(persepsi kontrol perilaku), food safety (keamanan pangan), hygienic produc 
(kebersihan produk). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pengertian dari variabel 
penelitian yang digunakan serta indikator variabelnya. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Niat beli  Niat (Intention) 
merupakan kompetensi 
dari diri individu yang 
didasarkan pada 
keinginan individu untuk 
melakukan perilaku 
tertentu. Niat untuk 
melakukan perilaku dapat 
diukur menggunakan tiga 
prediktor utama yaitu 
attitude, subjective norm, 
dan perceived behavioral 
control. Jika individu 
berniat untuk melakukan 
perilaku maka individu 
tersebut akan cenderung 
melakukan perilaku 
tersebut, namun 
sebaliknya jika tidak 
berniat untuk melakukan 
perilaku maka individu 
tersebut cenderung tidak 
akan melakukan perilaku 
(Wikamorys & 
Rochmach, 2017). 
Menurut Wikamorys & 
Rochmach (2017). 
a. Pertimbangan untuk 
membeli 
b. Perilaku ingin 
memiliki produk 
 
 
Tabel berlanjut..... 
 
 
 
 
34 
 
 
 
Lanjutan tabel 3.3 
 
Variabel Definisi Indikator 
Norma subjektif  
 
 
 
 
 
 
Subjective norm (norma 
subyektif) adalah bentuk 
tekanan sosial yang 
dirasakan seseorang 
untuk memenuhi harapan 
orang lain agar 
melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku 
(Alam dan Sayuti, 2011). 
Peter dan Olson (1996) 
menjelaskan bahwa 
norma subyektif 
mencerminkan persepsi 
agar konsumen 
melakukan sesuatu yang 
sesuai dengan harapan 
orang lain agar konsumen 
melakukan sesuatu 
tersebut, persepsi tersebut 
akan memotivasi 
konsumen untuk 
memenuhi harapan orang 
lain tersebut 
Menurut Alam & Sayuti 
(2011). 
a. Peranan masyarakat 
b. Motivasi konsumen 
untuk memenuhi 
harapan orang lain 
Persepsi kontrol 
perilaku  
Perceived behavior 
control (persepsi kontrol 
perilaku) adalah persepsi 
yang dirasakan seseorang 
terhadap kemampuan 
untuk terlibat dalam 
perilaku, yaitu 
kemampuan seseorang 
dalam memiliki kontrol 
atas perilaku dan rasa 
percaya diri seseorang 
akan kemampuan untuk 
melakukan atau tidak 
Menurut Alam & Sayuti 
(2011). 
a. Keyakinan terhadap 
kemampuan untuk 
melakukan sesuatu 
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melakukan perilaku 
tersebut (Alam dan 
Sayuti, 2011).  
Variabel Definisi Indikator 
Keamanan pangan  Food safety (keamanan 
makanan) adalah kondisi 
dan upaya yang 
diperlukan untuk 
mencegah pangan dari 
kemungkinan cemaran 
biologis, kimia dan benda 
lain yang dapat 
menggangu, merugikan, 
dan membahayakan 
kesehatan manusia 
(Undang-undang pangan, 
1996). 
Menurut Nurhasanah & 
Hariyani (2017). 
a. Tanggal kadaluarsa  
b. Jaminan halal dari 
MUI  
c. Kualitas yang baik 
d. Bahan produk 
Kebersihan produk Kebersihan dari konteks 
halal berarti bebas dari 
najis, kontaminasi, dan 
kuman berbahaya 
(Ambali dan Bakar, 
2014). Sanitasi makanan 
adalah suatu usaha 
pencegahan untuk 
membebaskan makanan 
dan minuman dari segala 
bahaya yang dapat 
mengganggu kesehatan, 
mulai dari makanan 
sebelum diproduksi, 
selama dalam proses 
pengolahan, 
pengangkutan, 
penyimpanan, sampai 
kepada penyajian/ 
pendistribusian sehingga 
makanan dan minuman 
Menurut Hadi & 
Rakhmawati (2015).  
a. Sebelum produksi 
b. Proses pengolahan 
c. Pengangkutan 
d. Penyimpanan  
e. Penyajian/ 
pendistribusian 
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tersebut siap dikonsumsi 
oleh konsumen (Hadi & 
Rakhmawati, 2015).  
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai 
responden penelitian, khususnya dalam hubungan karakteristik dengan variabel-
variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Statistik deskriptif 
juga menjelaskan seluruh komponen penelitian yang berasal dari data yang 
diambil oleh peneliti sehingga terdefinisikan berbagai informasi secara umum dari 
responden. Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran secara empiris 
atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 2014). 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Kelayakan suatu kuesioner dapat diuji dengan menggunakan uji validitas 
(Sekaran, 2006). Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner. Jika nilai rhitung < rtable 
maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika nilai r hitung > r table 
maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
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handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Untuk melihat reliabel atau tidaknya suatu kuesioner dapat 
dilihat nilai dari Cronbach alpha, apabila nilai Cronbach alpha < 0,60, maka 
kuesioner dinyatakan tidak reliabel, sebaliknya jika nilai Cronbach alpha > 0,60, 
maka kuesioner dinyatakan reliabel atau handal (Ghozali, 2011). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat kelayakan model serta untuk 
melihat apakah ada pelanggaran dalam model regresi, karena model regresi yang 
baik adalah model regresi yang lolos dari pengujian asumsi klasik. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya uji asumsi klasik dapat diketahui data yang 
diperoleh itu dapat atau tidak dapat dianalisis menggunakan regresi. Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan terhadap 
data menggunakan uji statistik yang berupa uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
melihat nilai p-value. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkanm p-
value lebih besar dari 0,05, maka residual data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka residual data tersebut 
berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2013). 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan (korelasi) antara setiap variable bebas dalam model regresi. Uji 
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Varaince Inflating Factors) dan 
Tolerance. Jika angka tolerance diatas 0,10 dan VIF > 10, maka disimpulkan 
bahwa terdapat gejala multikolinieritas, sedangkan jika angka tolerance diatas 
0,10 dan VIF < 10, maka  disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas akan tetapi terjadi homokedastisitas (Utama, 2016). Pengujian 
yang digunakan adalah Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan membuat 
persamaan regresi dimana variabel dependen merupakan nilai mutlak dari residual 
(Absres). Jika hasil dari uji Glejser memiliki thitung > 0,05, maka dikatakan model 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui ketergantungan 
antara variabel dependen terhadap satu variable independen, serta untuk 
mengetahui ketergantungan variabel dependen dengan variabel-variabel 
independen lainnya.  
39 
 
 
 
Dalam analisis regresi linier berganda tidak hanya mengukur seberapa 
besar pengaruh antar variabel independen, yaitu subjective norm (norma 
subjektif),  perceived behavior control (persepsi kontrol perilaku), food safety 
(keamanan pangan), hygienic produc (kebersihan produk) dengan variabel 
dependen (niat beli), akan tetapi juga menunjukkan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen (Ghozali, 2013). Dengan menggunakan 
persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
Y = Variabel Niat Beli 
X1 =Variabel Norma Subjektif 
X2 =Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
X3 =Variabel Keamanan Pangan 
X4 =Variabel Kebersihan Produk 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi X1 
b2 = Koefisien regresi X2 
b3 = Koefisien regresi X3 
b4 = Koefisien regresi X4 
e  = Error (variabel penggangu) 
3.8.4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait dengan 
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norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan 
produk terhadap niat beli. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R Square / R2 ) 
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam mejelaskan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui seberapa besar 
variasi variabel dependen, dapat dilihat dari nilai Adjusted R
2
. Nilai Adjusted R
2 
dapat naik atau turun apabila terjadi penambahan variable independen kedalam 
model (Ghozali, 2013). 
2. Uji Kelayakan model (Uji F) 
Uji kelayakan model pada dasarnya menunjukkan apakah  semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah:  
a. Apabila F hitung > F table atau nilai signifikan < 0,05, maka variabel bebas 
(independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen)  
b. Apabila F hitung < F table atau nilai signifikan > 0,05, maka variabel bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen) (Ghozali, 2013). 
3.  Uji Parsial (Uji T) 
Uji t atau uji signifikansi parsial pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen baik secara parsial 
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ataupun individu terhadap variabel dependen. Sedangkan pengambilan keputusan 
didapat dari kriteria sebagai berkut: 
a. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttable atau nilai signifikan thitung 
> 0,05.  
b. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttable atau nilai signifikan thitung 
< 0,05.  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh norma subjektif, 
persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan produk terhadap niat 
beli. Teknik pngambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 
random sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan cara menarik sampel di 
area-area yang ada yaitu dari area besar ke area-area yang lebih kecil sehingga 
ditemukan sampel dari kelompok-kelompok yang terpilih (Ferdinand, 2014). 
Obyek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah 
satu fakultas di lingkungan IAIN Surakarta yang beralamat di Jl. Pandawa, 
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini memiliki 3 program studi yaitu, Manajemen 
Bisnis Syariah, Perbankan Syariah, dan Akuntansi Syariah. Sedangkan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis merupakan salah satu fakultas di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang beralamat di Jl. Ahmad Yani, Pabelan, Kartasura, 
Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS saat ini 
memiliki 3 program studi yaitu, Akuntansi, Manajemen, dan Ekonomi 
Pembangunan.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai 
responden penelitian, khususnya hubungan dengan variabel-variabel penelitian 
yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Karakteristik dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 3 komponen yang terdiri dari jenis kelamin, jurusan dan usia.  
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1. Laki-laki 53 26,5 % 
2. Perempuan 147 73,5% 
 Jumlah 200 100% 
 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang disajikan 
pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 53 orang atau sebesar 26,5%, dan responden dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 147 orang atau sebesar 73,5%. Jadi berdasarkan data diatas 
dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 147 orang atau 
73,5% dari jumlah responden.  
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jurusan ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 
 
No Jurusan Frekuensi Presentase 
1. Manajemen Bisnis Syariah 47 23,5% 
2. Perbankan Syariah 12 6% 
3. Akutansi Syariah 41 20,5% 
4. Manajemen 27 13,5% 
5. Ekonomi Pembangunan 33 16,5% 
6. Akutansi 40 20% 
 Jumlah 200 100% 
 
Dari hasil uji karakteristik responden berdasarkan jurusan yang disajikan pada 
tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jurusan Manajemen 
Bisnis Syariah paling banyak berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
presentase sebesar  23,5% dari jumlah keseluruhan responden atau 47 orang dari 
jumlah 200 orang responden. Sedangkan responden dengan jurusan Perbankan 
Syariah berada di posisi terendah yaitu hanya 12 responden saja. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
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Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia  Frekuensi Presentase 
1. < 17 tahun 0 0% 
2. 18-21 tahun 112 65% 
3. 22-26 tahun 88 44% 
4. 27-29 tahun 0 0% 
5. > 30 tahun  0 0% 
 Jumlah  200 100% 
 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan usia yang disajikan pada tabel 
4.3 di atas menunjukkan bahwa responden paling banyak adalah usia 18-21 tahun 
sebanyak 112 orang atau sebesar 65% dari jumlah responden. Sedangkan 
responden paling sedikit adalah responden dengan usia lebih dari 22-26 tahun 
yaitu sebanyak 88 responden atau 44% saja. 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
 Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumen pada penelitian ini 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. Jika 
nilai r hitung < r tabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid, sebaliknya jka 
nilai r hitung > r tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2013). Hasil uji validitas setiap variabel dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
No Item Pertanyaan Sig. (2-tailed) Rhitung Rtabel Keterangan 
1. X.1.1 0,000 0,773 0,1388 Valid 
2. X.1.2 0,000 0,805 0,1388 Valid 
3. X.1.3 0,000 0,782 0,1388 Valid 
 
Dilihat dari hasil uji validitas variabel norma subjektif pada tabel 4.4 di 
atas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan menghasilkan nilai rhitung > rtabel 
(0,1388) sehingga tiga item pertanyaan dalam variabel norma subjektif tersebut 
dinyatakan valid.  
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
No Item Pertanyaan Sig. (2-tailed) Rhitung Rtabel Keterangan 
1. X.2.1 0,000 0,827 0,1388 Valid 
2. X.2.2 0,000 0,852 0,1388 Valid 
3. X.2.3 0,000 0,874 0,1388 Valid 
4. X.2.4 0,000 0,683 0,1388 Valid  
 
Hasil uji validitas variabel persepsi kontrol perilaku pada tabel 4.5 di atas, 
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan menghasilkan niilai rhitung> rtabel 
(0,1388) sehingga empat item pertanyaan dalam variabel persepsi kontrol perilaku 
tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Keamanan Pangan 
  
No Item pertanyaan Sig. (2-tailed) Rhitung Rtabel Keterangan 
1. X.3.1 0,000 0,811 0,1388 Valid 
2. X.3.2 0,000 0,861 0,1388 Valid 
3. X.3.3 0,000 0,883 0,1388 Valid 
4. X.3.4 0,000 0,850 0,1388 Valid 
 
Data yang disajikan pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan hasil pengujian 
validitas variabel keamanan pangan. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat 
diketahui bahwa semua item pertanyaan menghasilkan nilai rhitung > rtabel (0,1388) 
sehingga empat item dalam variabel keamanan pangan dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Kebersihan produk 
No Item Pertanyaan Sig. (2-tailed) r hitung r tabel Keterangan 
1. X.4.1 0,000 0,824 0,1388 Valid 
2. X.4.2 0,000 0,850 0,1388 Valid 
3. X.4.3 0,000 0,910 0,1388 Valid 
4. X.4.4 0,000 0,904 0,1388 Valid 
5. X.4.5 0,000 0,854 0,1388 Valid 
 
Dilihat dari hasil uji validitas variabel kebersihan produk  pada tabel 4.7 di 
atas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan menghasilkan nilai rhitung> rtabel 
48 
 
 
 
(0,1388) sehingga lima item pertanyaan dalam variabel kebersihan produk 
dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Beli 
No Item Pertanyaan Sig. (2-tailed) r hitung r tabel Keterangan 
1. Y.1.1 0,000 0,858 0,1388 Valid 
2. Y.1.2 0,000 0,870  0,1388 Valid 
3. Y.1.3 0,000 0,822 0,1388 Valid 
 
Dilihat dari hasil uji validitas variabel niat beli pada tabel 4.8 di atas dapat 
diketahui bahwa semua item pertanyaan menghasilkan nilai rhitung > rtabel (0,1388) 
sehingga tiga item pertanyaan dalam variabel niat beli dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk 
melihat reliabel atau tidaknya suatu kuesioner dapat dilihat dari nilai Cronbach 
alpha, apabila nilai Cronbach alpha < 0,60, maka kuesioner dinyatakan tidak 
reliabel, sebaliknya jika nilai Cronbach alpha > 0,60, maka kuesioner dinyatakan 
reliabel atau handal (Ghozali, 2013). Secara umum reliabilitas dapat dijabarkan 
sebagai penelitian yang dapat mengukur variabel pada suatu saat dan kelak juga 
dapat digunakan waktu lainnya untuk mengukur variabel yang sama (Syahrum & 
Salim, 2012). Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel di 
bawah sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Norma Subjektif 0,682 Reliabel 
2. Persepsi Kontrol Perilaku 0,819 Reliabel 
3. Keamanan Pangan 0,872 Reliabel 
4. Kebersihan Produk 0,919 Reliabel 
5. Niat Beli 0,793 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item 
pertanyaan dari masing-masing variabel yaitu norma subjektif, persepsi kontrol 
perilaku, keamanan pangan, kebersihan produk dan niat beli dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach alpha dari masing-
masing variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,6. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat kelayakan model serta untuk 
melihat apakah ada pelanggaran dalam model regresi, karena model regresi yang 
baik adalah model regresi yang lolos dari pengujian asumsi klasik. Tahapan uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedasitas.  
1. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi 
secara normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 
pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan P-value lebih besar dari 0,05 
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maka residual data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil 
dari 0,05 maka residual data tersebut berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2013). 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas  
 
 Unstandardized Residual 
 N 200 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1.34102222 
Most Extreme Differences Absolute .026 
Positive .023 
Negative -.026 
Test Statistic .026 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
Hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada tabel 4.10 
di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Utama, 2016). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji 
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Varaince Inflating Factors) dan 
Tolerance. Jika angka tolerance diatas 0,10 dan VIF > 10, maka disimpulkan 
bahwa terdapat gejala multikolinearitas, sedangkan jika angka tolerance diatas 
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0,10 dan VIF < 10, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas (Ghozali, 2013). Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 
4.11 beserta nilai tolerance dan juga nilai VIF dari masing-masing variabel.  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan 
Norma Subjektif 
0,969 1,032 
Tidak terjadi 
multikolinearitas  
Persepsi Kontrol Perilaku 
0,901 1,110 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Keamanan Pangan 
0,801 1,249 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kebersihan Produk 
0,849 1,178 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
 
Dari data di atas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel norma 
subjektif, persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan, kebersihan produk dan niat 
beli mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model regresi, 
sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian yang digunakan adalah Uji Glejser. Jika hasil dari 
uji Glejser memiliki thitung > 0,05, maka dikatakan model tidak terjadi 
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heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Hasil uji hesteroskedastisitas disajikan dalam 
tabel 4.12 sebagai berikut. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hesteroskedastisitas 
Variabel  Sig. Keterangan 
Norma Subjektif 0,108 Tidak terjadi heteroskedasitisitas 
Persepsi Kontrol Perilaku 0,270 Tidak terjadi heterokedasitisitas 
Keamanan Pangan 0,145 Tidak terjadi heterokedasitisitas 
Kebersihan Produk 0,601 Tidak terjadi heterokedasitisitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan variabel dependen nilai absolut 
residual didapatkan nilai signifikansi untuk variabel norma subjektif, persepsi 
kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan produk lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. 
4.2.4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Hasil pengujian analisis regresi 
linier berganda ditunjukkan pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,012 1,259  -1,598 ,112 
X.1 ,535 ,066 ,454 8,141 ,000 
X.2 ,157 ,057 ,159 2,750 ,007 
X.3 ,155 ,049 ,195 3,177 ,002 
X.4 ,102 ,035 ,173 2,907 ,004 
 
 Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut:  
Y= -2,012 + 0,535X1 + 0,157X2 + 0,155X3 + 0,102X4  
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan 
bahwa sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta sebesar -2,012 hal ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada 
variabel norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan, dan 
kebersihan produk, maka niat beli bernilai -2,012 satuan. 
2. Koefisien regresi variabel norma subjektif sebesar 0,535. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel norma subjektif mengalami kenaikan satu 
satuan, maka akan menaikan niat beli sebesar 0,535 satuan. 
3. Koefisien regresi variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 0,157. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku mengalami kenaikan 
satu satuan, maka akan menaikan niat beli sebesar 0,157 satuan. 
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4. Koefisien regresi variabel keamanan pangan sebesar 0,155. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keamanan pangan mengalami kenaikan satu satuan, 
maka akan menaikan niat beli sebesar 0,155 satuan. 
5. Koefisien regresi variabel kebersihan produk sebesar 0,102. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kebersihan produk mengalami kenaikan satu satuan, 
maka akan menaikan niat beli sebesar 0,102 satuan.  
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait dengan 
norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan 
produk terhadap niat beli. Analisis regresi linier berganda dipilih untuk 
menganalisis pengajuan hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini hasil analisis 
regresi berganda yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 22.00 
For Windows. 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R
2 
< 1. Hasil 
koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
)      
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,642
a
 ,412 ,400 1,355 
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Berdasarkan data di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,400 yang berarti 
bahwa besarnya pengaruh variabel norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, 
keamanan pangan dan kebersihan produk terhadap niat beli adalah sebesar 40%. 
Sedangkan sisanya 60% niat beli dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
2.  Uji F 
Uji kelayakan ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji kelayakan model (Uji 
F) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Ftabel Fhitung Sig. 
2,26 34,182 0,000 
 
Berdasarkan uji kelayakan model di atas diperoleh Fhitung sebesar 34,182 > 
Ftabel sebesar 2,26 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi < 0,000, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel niat beli atau dapat dikatakan bahwa variabel norma subjektif, persepsi 
kontrol perilaku, keamanan pangan dan kebersihan poduk secara simultan 
mempengaruhi niat beli. 
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3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Variabel  ttabel thitung Sig. 
Norma subjektif 1,65259 8,141 0,000 
Persepsi kontrol perilaku 2,750 0,007 
Keamanan pangan 3,177 0,002 
Kebersihan produk 2,907 0,004 
 
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan analisis uji parsial sebagai 
berikut. 
a. Variabel norma subjektif memiliki nilai thitung 8,141 > ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa variabel norma subjektif 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 
b. Variabel persepsi kontrol perilaku memiliki nilai thitung 2,750 > ttabel 1,65 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti variabel persepsi kontrol 
perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 
c. Variabel keamanan pangan memiliki nilai thitung 3,177 > ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar  0,002 < 0,05 yang berarti variabel keamanan pangan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 
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d. Variabel kebersihan produk memiliki nilai thitung 2,907 < ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar  0,004 > 0,05 yang berarti variabel kebersihan produk 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Niat Beli Makanan Halal Mie 
Samyang (Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta)” diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel norma 
subjektif memiliki nilai thitung 8,141 >  ttabel 1,65 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel norma subjektif berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa norma 
subjektif dapat mempengaruhi niat beli.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Alam dan Sayuti (2011) yang menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat beli. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
norma subjektif dapat mempengaruhi niat beli. Sehingga hasil yang diperoleh 
menyatakan bahwa norma subjektif dapat memepengaruhi niat beli akan produk 
Mie Samyang yang akan dibeli. Norma subjektif merupakan faktor terkuat yang 
mempengaruhi niat beli makanan halal Mie Samyang. 
2. Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Beli Mie Samyang 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel persepsi 
kontrol perilaku memiliki nilai thitung 2,750 > ttabel1,65 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa persepsi kontrol perilaku dapat mempengaruhi niat beli.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Alam dan Sayuti (2011) yang menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa persepsi kontrol perilaku dapat mempengaruhi niat beli. 
Sehingga hasil yang diperoleh menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku dapat 
memepengaruhi niat beli akan produk Mie Samyang yang akan dibeli.  
3. Pengaruh Keamanan Pangan terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel keamanan 
pangan memiliki nilai thitung3,177 >  ttabel 1,65 dan nilai signifikansi sebesar  0,002 
< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel keamanan pangan berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli 
mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa variabel keamanan pangan 
dapat mempengaruhi niat beli.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismail 
et al, (2016) yang menyatakan bahwa keamanan pangan berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keamanan pangan 
dapat mempengaruhi niat beli. Sehingga hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 
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keamanan pangan dapat mempengaruhi niat beli akan produk Mie Samyang yang 
akan dibeli.  
4. Pengaruh Kebersihan Produk terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel kebersihan 
produk memiliki nilai thitung 2,907 < ttabel 1,65 dan nilai signifikansi sebesar  
0,004> 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel kebersihan produk berpengaruh secara signifikan terhadap niat 
beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kebersihan produk 
dapat mempengaruhi niat beli.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ismail et al, (2016) yang menyatakan bahwa kebersihan produk berpengaruh 
signifikan terhadap niat beli. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kebersihan 
produk dapat mempengaruhi niat beli. Sehingga hasil yang diperoleh menyatakan 
bahwa kebersihan produk dapat mempengaruhi niat beli akan produk Mie 
Samyang yang akan dibeli.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1.   Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel norma 
subjektif memiliki nilai thitung 8,141 > ttabel 1,65 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel norma subjektif berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
norma subjektif dapat mempengaruhi niat beli. 
2.   Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel persepsi 
kontrol perilaku memiliki nilai thitung 2,750 >ttabel 1,65 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa persepsi kontrol perilaku dapat mempengaruhi niat beli. 
3.   Pengaruh Keamanan Pangan terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel 
keamanan pangan memiliki nilai thitung 3,177 > ttabel 1,65 dan nilai signifikansi 
sebesar  0,002 <0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel keamanan pangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
keamanan pangan dapat mempengaruhi niat beli. 
4.   Pengaruh Kebersihan Produk terhadap Niat Beli Mie Samyang 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel 
kebersihan produk  memiliki nilai thitung 0,907 < ttabel 1,65 dan nilai 
signifikansi sebesar  0,004 > 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kebersihan produk berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat beli mie samyang. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa kebersihan produk dapat mempengaruhi niat beli. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penyusunan penelitian ini sudah dikerjakan semaksimal mungkin 
dan dirancang dengan sebaik mungkin, akan tetapi masih banyak keterbatasan 
dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Obyek penelitian ini terbatas pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta dan Faklutas Ekonomi dan Bisnis UMS sehingga untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih umum maka perlu dilakukan 
penelitian yang lebih jauh lagi dan lebih luas dengan mengganti obyek 
penelitian yang lebih general lagi. 
2. Penelitian ini hanya menjelaskan pengaruh norma subjektif, persepsi kontrol 
perilaku, keamanan pangan dan kebersihan produk terhadap niat beli saja, 
padahal banyak sekali faktor yang mempengaruhi niat beli mie samyang. 
Berdasarkan analisis regresi pada bab sebelumnya terbukti dari nilai Adjusted 
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Rsquare hanya sebesar 40%, jadi masih ada sebesar 60% yang dipengaruhi 
faktor lain diluar penelitian. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan beberapasaran dari penulis sebagai berikut: 
1. Faktor yang paling mempengaruhi niat beli mie samyang dalam penelitian ini 
adalah variabel norma subjektif. Banyak konsumen yang lebih memilih 
produk berdasarkan pengaruh masyarakat sehingga perusahaan bisa 
melakukan kegiatan-kegiatan sosial untuk masyarakat dan diharapkan mampu 
mempengaruhi niat beli konsumen.  
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel 
penelitian yang lebih banyak dan lebih luas, karena konsumen niat beli produk 
halal mie samyang bukan hanya Mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS saja. 
Disarankan juga untuk menambahkan variabel yang lain yang dapat 
berpengaruh terhadap niat beli produk halal. 
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Lampiran 1  
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Proposal 
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3 Revisian       
4 Pengumpulan 
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5 Analisis Data       
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
      
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
      
8 Munaqosah       
9 Revisi Skripsi       
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Lampiran 2  
Kuesioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS NIAT BELI MAKANAN HALAL MIE SAMYANG (PADA 
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN 
SURAKARTA DAN MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  
DAN BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
 SURAKARTA) 
  
Kepada  
Yth. Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta dan FEB UMS 
 Di Tempat  
 
Dengan Hormat 
Saya Mita Nur Safitri, mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Niat Beli Makanan 
Halal Mie Samyang (Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta Dan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta)” 
Maka dari itu peneliti memohon bantuan saudara/ saudari agar bersedia 
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner yang terlampir berikut. Kuesioner ini 
semata-mata untuk kepentingan studi. Segala informasi yang diberikan dalam 
kuesioner ini peneliti akan menjaga kerahasiaanya. 
 Atas perhatian dan partisipasinya untuk mengisi kuesioner ini, Saya 
mengucapkan terimakasih. 
Hormat Saya 
 
 
Mita Nur Safitri 
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Identitas Responden 
Nama  : 
NIM  :  
Angkatan :  
Jurusan : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Pengisian  
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan cara 
memberi tanda check list (√) pada salah satu kolom berikut:  
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju  
N : Netral 
S : Setuju  
SS : Sangat Setuju 
 
1. Norma subjektif 
Pertanyaan  STS TS N S SS 
Saya melihat keluarga mengkonsumsi 
makanan halal mie samyang sehingga 
mengikutinya 
     
Saya melihat teman mengkonsumsi 
makanan halal mie samyang sehingga 
mengikutinya 
     
Saya melihat masyarakat mengkonsumsi 
makanan halal mie samyang sehingga 
mengikutinya 
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2. Persepsi kontrol perilaku 
Pertanyaan  STS TS N S SS 
Saya yakin bisa menjumpai mie samyang 
disekitar saya 
     
Saya yakin mampu membeli mie 
samyang 
     
Saya yakin dapat membeli mie samyang 
dengan mudah 
     
Saya yakin dengan membeli mie 
samyang tidak jadi masalah bagi orang 
disekitar saya 
     
 
3. Keamanan pangan 
Pertanyaan STS TS N S SS 
Menurut saya tanggal kadaluarsa mie 
samyang itu penting 
     
Menurut saya sertifikat halal dari majelis 
ulama indonesia itu penting 
     
Menurut saya kualitas mie samyang itu 
penting 
     
Menurut saya bahan yang terkandung 
dalam mie samyang itu penting 
     
 
4. Kebersihan produk 
Pertanyaaan STS TS N S SS 
Menurut saya persiapan bahan sebelum 
diproduksi harus bersih 
     
Menurut saya proses pengolahan mie 
samyang harus bersih 
     
Menurut saya proses pengangkutan mie 
samyang haru bersih 
     
Menurut saya penyimpanan mie samyang      
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harus bersih 
Menurut saya penyajian/pendistribusian 
mie samyang harus bersih 
     
 
5. Niat Beli  
Pertanyaan STS TS N S SS 
Saya akan mempertimbangkan mie 
samyang seebelum membelinya 
     
Saya tertarik untuk mencoba mie 
samyang yang akan saya beli 
     
Saya bersungguh-sungguh ingin membeli 
mie samyang 
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Lampiran 3  
Tabulasi Data 
Data Kuisioner Variabel Norma Subjektif (X1) dan Variabel Persepsi Kontrol 
Perilaku (X2) 
 No X.1.1 X.1.2 X.1.3  X.1  X.2.1  X.2.2  X.2.3  X.2.4  X.2  
1 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
2 4 5 4 13 4 4 5 5 18 
3 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
5 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
6 4 3 3 10 4 4 4 3 15 
7 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
8 5 4 4 13 5 5 5 4 19 
9 4 5 5 14 4 4 4 5 17 
10 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
12 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
13 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
14 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
17 4 4 3 11 5 5 4 3 17 
18 4 5 5 14 5 5 5 4 19 
19 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
20 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
21 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
22 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
23 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
24 4 5 5 14 5 5 4 3 17 
25 3 4 3 10 5 4 4 4 17 
26 3 4 4 11 5 5 5 3 18 
27 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
29 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
30 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
31 4 4 2 10 4 4 4 4 16 
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32 4 4 4 12 4 4 3 3 14 
33 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
35 4 5 4 13 5 5 4 4 18 
36 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
38 5 4 4 13 4 4 4 4 16 
39 3 4 4 11 4 4 4 3 15 
40 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
41 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
42 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
44 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
46 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
47 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
48 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
49 2 5 4 11 4 4 4 4 16 
50 5 5 5 15 5 5 4 4 17 
51 4 4 4 12 4 4 5 5 17 
52 4 4 2 10 4 4 4 4 16 
53 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
54 2 4 4 10 4 4 3 3 14 
55 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 12 4 4 4 3 15 
58 4 4 3 11 3 3 3 3 12 
59 3 3 3 9 4 4 4 3 15 
60 3 5 2 10 4 4 4 4 16 
61 4 4 2 10 4 4 4 3 13 
62 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
63 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
64 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
66 5 5 5 15 5 5 4 4 18 
67 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
68 5 5 5 15 5 5 4 3 17 
69 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
70 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
74 
 
 
 
71 2 4 4 10 4 4 4 3 15 
72 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
73 3 4 3 10 3 3 3 4 13 
74 5 5 5 15 5 5 5 4 19 
75 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
76 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
77 4 5 5 14 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
80 4 4 3 11 4 4 4 3 15 
81 3 3 4 10 4 4 4 4 16 
82 3 4 4 11 5 5 4 3 17 
83 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
84 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
85 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
86 4 5 4 13 4 4 4 3 15 
87 5 5 5 15 4 4 4 3 15 
88 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
89 5 5 4 14 5 5 4 4 18 
90 4 4 2 10 4 4 4 3 15 
91 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
92 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
93 3 3 3 9 5 5 4 3 17 
94 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
95 4 5 4 13 4 4 4 4 16 
96 4 4 4 12 4 4 4 3 15 
97 4 5 5 14 4 4 4 4 16 
98 5 5 5 15 5 5 4 3 17 
99 4 4 5 13 5 5 5 4 19 
100 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
101 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
102 3 4 3 10 4 4 4 5 17 
103 3 3 3 9 4 4 4 5 17 
104 4 4 3 11 5 5 5 4 19 
105 4 4 4 12 5 5 4 3 17 
106 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
107 3 3 4 10 5 4 4 4 17 
108 5 5 4 14 4 4 4 4 16 
109 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
75 
 
 
 
110 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
111 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
112 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
113 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
114 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
115 2 4 4 10 4 4 5 5 18 
116 4 4 2 10 4 4 5 4 17 
117 4 4 3 11 5 4 4 4 17 
118 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
119 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
120 3 4 3 10 5 5 5 4 19 
121 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
122 3 3 4 10 4 4 4 4 16 
123 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
124 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
125 4 4 2 10 4 4 4 4 16 
126 2 4 4 10 3 3 3 3 12 
127 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
128 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
129 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
130 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
131 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
132 4 4 4 12 4 4 5 5 18 
133 4 4 4 12 4 5 5 5 19 
134 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
135 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
136 2 3 3 8 3 3 2 2 10 
137 4 4 4 12 4 4 4 5 17 
138 5 4 4 13 5 4 4 4 17 
139 4 4 3 11 5 5 5 4 19 
140 4 5 4 13 5 5 4 4 18 
141 2 4 4 10 5 4 4 4 17 
142 4 4 4 12 3 3 3 2 11 
143 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
144 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
145 4 4 5 13 3 3 3 2 11 
146 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
147 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
148 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
76 
 
 
 
149 3 3 3 9 5 4 4 4 17 
150 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
151 3 4 4 11 5 5 4 3 17 
152 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
153 4 4 5 13 4 4 5 5 18 
154 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
155 4 4 3 11 4 4 5 5 18 
156 4 3 3 10 5 5 5 5 20 
157 5 5 3 13 5 5 4 3 17 
158 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
159 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
160 4 4 3 11 4 4 4 4 16 
161 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
162 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
163 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
164 4 4 4 12 3 3 3 2 11 
165 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
166 4 4 5 13 4 4 4 4 16 
167 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
168 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
169 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
170 4 4 3 11 5 5 4 4 18 
171 3 3 4 10 5 5 5 5 20 
172 4 4 4 12 4 4 5 5 18 
173 3 3 4 10 5 5 4 4 18 
174 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
175 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
176 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
177 4 4 4 12 5 5 4 4 18 
178 4 4 2 10 3 3 3 4 13 
179 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
180 3 4 3 10 4 4 5 5 18 
181 4 3 3 10 5 5 5 5 20 
182 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
183 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
184 4 4 4 12 4 4 4 5 17 
185 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
186 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
187 4 4 4 12 5 5 4 5 19 
77 
 
 
 
188 4 3 3 10 5 5 5 4 19 
189 3 4 3 10 5 4 4 4 17 
190 3 4 4 11 4 4 4 5 17 
191 4 4 4 12 5 5 5 4 19 
192 5 5 4 14 5 5 4 4 18 
193 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
194 4 3 3 10 4 4 5 5 18 
195 2 4 4 10 4 4 4 5 17 
196 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
197 4 4 4 12 5 4 4 4 17 
198 4 4 4 12 4 4 4 5 17 
199 4 4 4 12 4 5 4 4 17 
200 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
 
Data Kuisioner Variabel keamanan pangan (X3) dan variabel kebersihan 
produk (X4) 
 N
O 
X.3.
1 
X.3.
2  
X.3.
3  
X.3.
4   X.3 
X.4.
1 
X.4.
2  
X.4.
3  
X.4.
4  
X.4.
5  X.5 
1 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 23 
4 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 3 4 15 4 4 3 3 4 18 
6 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
7 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 22 
8 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 22 
9 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 5 5 20 4 5 4 4 4 21 
11 5 5 4 4 18 5 5 5 4 4 23 
12 3 3 2 2 10 4 4 4 3 4 19 
13 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 25 
14 5 5 4 4 18 5 5 4 4 5 23 
15 4 4 3 4 15 5 5 4 4 4 22 
16 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 24 
17 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 5 5 20 5 4 4 4 4 21 
19 s5 5 5 5 20 4 5 4 4 4 21 
20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 21 
78 
 
 
 
21 5 5 4 5 19 5 5 4 4 5 23 
22 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 3 4 15 4 4 3 3 3 17 
26 4 4 3 3 14 3 4 3 3 3 16 
27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 22 
29 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 22 
30 5 4 4 4 17 4 4 4 5 5 22 
31 5 5 4 5 19 5 5 4 4 4 22 
32 5 5 5 5 20 4 5 4 4 4 21 
33 4 4 3 4 15 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 4 4 18 5 5 4 5 4 23 
35 5 4 4 5 18 5 5 4 4 4 22 
36 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
39 4 4 3 4 15 5 4 4 4 4 21 
40 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
41 5 4 4 4 17 3 4 3 3 3 16 
42 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
43 5 5 4 5 19 5 5 4 4 4 22 
44 5 5 4 5 19 4 4 4 4 5 21 
45 4 4 3 4 15 5 5 4 4 4 22 
46 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 3 4 15 4 4 3 3 3 17 
48 4 4 4 4 16 3 4 4 3 3 17 
49 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 
50 5 5 5 5 20 4 4 5 5 4 22 
51 4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 
52 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 
53 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 3 4 17 4 4 3 3 3 17 
55 5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 
56 4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 18 
57 5 5 3 4 17 5 4 4 4 4 21 
58 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
59 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
79 
 
 
 
60 4 4 3 4 15 3 3 3 3 2 14 
61 4 4 3 3 14 5 5 5 4 4 23 
62 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 
63 4 4 4 5 17 5 5 4 4 4 22 
64 5 5 4 4 18 4 4 5 5 5 23 
65 5 3 4 5 17 3 3 4 4 4 18 
66 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
67 4 4 3 4 15 3 3 3 3 3 15 
68 5 5 5 5 20 4 5 5 5 4 23 
69 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
70 5 5 5 4 19 5 5 5 5 4 24 
71 5 4 4 4 17 4 3 3 3 3 16 
72 5 5 5 5 20 4 5 5 4 4 22 
73 4 4 4 3 15 4 5 5 5 5 24 
74 5 4 5 4 18 5 4 4 5 5 23 
75 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 16 
76 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
77 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
78 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
80 5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
81 5 4 4 4 17 5 4 5 5 5 24 
82 4 5 4 5 18 4 4 4 4 4 20 
83 5 4 5 4 18 4 4 5 5 5 23 
84 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
85 5 5 5 4 19 5 5 5 4 4 23 
86 4 4 4 5 17 5 5 4 4 4 22 
87 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
88 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 23 
89 5 5 4 4 18 5 5 4 4 5 23 
90 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
91 4 4 4 5 17 4 5 5 4 4 22 
92 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
94 4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 20 
95 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 20 
96 5 5 4 4 18 4 4 5 5 5 23 
97 4 4 5 5 18 4 4 4 4 3 19 
98 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
80 
 
 
 
99 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
100 5 4 4 4 17 4 4 5 5 5 23 
101 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
102 5 5 5 5 20 4 5 4 5 5 23 
103 3 3 2 3 11 3 3 3 3 2 14 
104 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
105 4 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 
106 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
107 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 
108 4 4 5 5 18 5 5 5 5 4 24 
109 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
110 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
111 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
112 3 3 3 3 12 5 5 5 5 5 25 
113 4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 
114 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 25 
115 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
116 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
117 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
118 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 25 
119 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
120 4 4 5 5 18 4 4 5 4 5 22 
121 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
122 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
123 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 
124 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
125 4 3 4 4 15 5 5 5 5 4 24 
126 4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
127 5 5 5 5 20 3 3 3 4 4 17 
128 5 5 4 5 19 4 5 5 5 5 24 
129 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
130 5 4 4 4 17 5 5 4 4 4 22 
131 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 
132 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
133 4 3 3 4 14 5 5 5 5 5 25 
134 5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 
135 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
136 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 16 
137 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 
81 
 
 
 
138 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
139 5 5 5 5 20 5 4 4 4 4 21 
140 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 22 
141 4 4 4 4 16 4 3 3 3 3 16 
142 3 3 3 3 12 5 5 5 5 5 25 
143 5 5 5 5 20 3 3 3 3 3 15 
144 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 23 
145 4 4 3 4 15 4 3 3 3 3 16 
146 5 5 4 3 17 4 4 4 4 4 20 
147 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
148 3 4 3 3 13 5 5 5 5 5 25 
149 5 5 5 5 20 3 3 3 3 3 15 
150 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
151 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 24 
152 4 5 5 5 19 5 5 5 4 4 23 
153 5 5 5 4 19 5 5 4 4 5 23 
154 5 5 4 4 18 5 4 4 5 5 23 
155 5 5 5 5 20 5 4 5 5 4 23 
156 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
157 4 4 4 5 17 5 5 4 5 5 24 
158 4 4 5 4 17 4 5 4 4 4 21 
159 3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 
160 5 5 5 5 20 4 4 3 3 3 17 
161 5 5 5 5 20 3 3 3 3 2 14 
162 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
163 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
164 5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 
165 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 25 
166 5 5 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
167 4 4 5 5 18 5 5 5 5 5 25 
168 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
169 4 5 5 5 19 5 5 4 4 4 22 
170 5 5 5 4 19 4 4 5 4 5 22 
171 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 24 
172 5 5 4 5 19 5 5 4 4 4 22 
173 4 5 4 5 18 5 5 5 5 5 25 
174 5 4 5 4 18 4 4 4 4 4 20 
175 5 5 5 5 20 4 4 3 3 3 17 
176 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
82 
 
 
 
177 5 5 5 5 20 4 4 4 4 5 21 
178 3 4 4 4 15 5 5 4 4 4 22 
179 5 5 5 5 20 4 4 4 3 3 18 
180 4 4 4 4 16 3 3 3 2 3 14 
181 3 4 3 3 13 4 5 5 5 5 24 
182 4 4 5 5 18 4 4 4 4 5 21 
183 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 24 
184 5 5 5 5 20 4 4 5 5 4 22 
185 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
186 3 4 4 4 15 5 4 4 4 4 21 
187 4 4 5 5 18 4 4 4 4 5 21 
188 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 
189 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 23 
190 5 5 5 5 20 4 4 4 4 3 19 
191 5 5 5 5 20 5 5 5 4 4 23 
192 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 24 
193 3 4 3 4 14 5 5 5 4 5 24 
194 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
195 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
196 3 4 4 4 15 4 4 4 3 3 18 
197 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
198 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
199 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 
200 4 5 5 5 19 5 5 4 4 4 22 
 
Data Kuisioner Variabel Niat Beli (Y) 
 No  Y.1.1 Y.1.2  Y.1.3  Y  
1 4 5 5 14 
2 5 4 4 13 
3 4 4 4 12 
4 4 5 4 13 
5 4 4 3 11 
6 4 4 4 12 
7 4 4 4 12 
8 5 5 5 15 
9 5 5 4 14 
10 4 4 4 12 
11 5 5 4 14 
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12 3 3 3 9 
13 5 5 5 15 
14 3 4 4 11 
15 4 4 2 10 
16 5 4 4 13 
17 4 4 4 12 
18 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 
20 5 5 4 14 
21 5 5 5 15 
22 5 4 4 13 
23 5 5 4 14 
24 4 5 5 14 
25 4 4 3 11 
26 4 3 4 11 
27 4 4 4 12 
28 5 5 4 14 
29 5 4 4 13 
30 5 4 4 13 
31 4 4 4 12 
32 4 4 3 11 
33 4 4 3 11 
34 5 5 4 14 
35 4 5 5 14 
36 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 
38 4 4 5 13 
39 4 4 3 11 
40 4 5 4 13 
41 4 3 3 10 
42 4 4 4 12 
43 3 3 3 9 
44 4 4 4 12 
45 3 3 3 9 
46 4 4 4 12 
47 4 3 3 10 
48 4 4 3 11 
49 3 3 3 9 
50 5 5 4 14 
84 
 
 
 
51 4 4 3 11 
52 4 4 4 12 
53 4 4 2 10 
54 4 4 3 11 
55 4 4 4 12 
56 4 4 3 11 
57 4 4 3 11 
58 4 4 2 10 
59 3 3 4 10 
60 3 3 3 9 
61 3 3 4 10 
62 4 3 3 10 
63 4 4 3 11 
64 4 4 3 11 
65 4 4 3 11 
66 5 5 5 15 
67 3 3 3 9 
68 5 5 5 15 
69 5 5 3 13 
70 4 4 4 12 
71 4 4 2 10 
72 4 4 4 12 
73 4 4 2 10 
74 5 5 5 15 
75 3 3 3 9 
76 5 5 5 15 
77 4 4 5 13 
78 4 4 4 12 
79 5 5 4 14 
80 4 4 4 12 
81 4 4 4 12 
82 4 4 4 12 
83 5 5 5 15 
84 5 5 4 14 
85 4 5 4 13 
86 4 4 4 12 
87 4 4 4 12 
88 4 5 4 13 
89 5 5 4 14 
85 
 
 
 
90 4 4 4 12 
91 5 5 4 14 
92 5 5 4 14 
93 5 4 4 13 
94 5 5 4 14 
95 5 4 4 13 
96 4 4 4 12 
97 5 5 5 15 
98 4 4 5 13 
99 5 5 5 15 
100 5 5 4 14 
101 5 4 4 13 
102 4 4 2 10 
103 3 3 3 9 
104 4 4 3 11 
105 3 3 3 9 
106 3 3 3 9 
107 4 4 3 11 
108 5 4 4 13 
109 4 4 3 11 
110 4 4 3 11 
111 5 4 4 13 
112 4 4 2 10 
113 5 5 4 14 
114 4 4 4 12 
115 3 3 3 9 
116 4 4 4 12 
117 4 4 3 11 
118 4 4 3 11 
119 4 4 4 12 
120 4 4 4 12 
121 4 4 4 12 
122 4 4 4 12 
123 4 4 4 12 
124 4 4 4 12 
125 4 3 3 10 
126 3 3 3 9 
127 3 3 3 9 
128 5 4 4 13 
86 
 
 
 
129 4 4 3 11 
130 5 4 4 13 
131 4 4 3 11 
132 4 3 4 11 
133 5 4 2 11 
134 4 4 4 12 
135 5 5 4 14 
136 3 3 2 8 
137 4 4 4 12 
138 4 4 4 12 
139 4 4 3 11 
140 4 4 4 12 
141 4 4 2 10 
142 3 3 2 8 
143 3 3 3 9 
144 4 4 4 12 
145 4 4 4 12 
146 4 4 4 12 
147 3 3 3 9 
148 4 4 2 10 
149 3 3 3 9 
150 5 4 4 13 
151 4 4 3 11 
152 4 4 3 11 
153 4 4 4 12 
154 4 4 3 11 
155 4 4 4 12 
156 4 4 4 12 
157 5 4 4 13 
158 4 4 2 10 
159 4 4 2 10 
160 4 4 2 10 
161 3 3 3 9 
162 4 4 3 11 
163 4 4 4 12 
164 4 4 2 10 
165 5 4 4 13 
166 5 5 5 15 
167 4 4 4 12 
87 
 
 
 
168 5 5 4 14 
169 5 4 4 13 
170 4 4 4 12 
171 5 4 4 13 
172 4 4 2 10 
173 4 4 4 12 
174 5 5 5 15 
175 4 4 3 11 
176 5 4 4 13 
177 3 4 3 10 
178 4 3 3 10 
179 4 4 3 11 
180 3 3 2 8 
181 4 4 2 10 
182 4 4 3 11 
183 5 5 3 13 
184 3 4 3 10 
185 5 5 4 14 
186 3 3 4 10 
187 5 4 4 13 
188 4 4 3 11 
189 3 4 4 11 
190 4 4 3 11 
191 4 4 4 12 
192 5 5 4 14 
193 3 3 3 9 
194 5 5 5 15 
195 5 4 4 13 
196 4 4 3 11 
197 4 4 4 12 
198 4 4 4 12 
199 5 4 4 13 
200 5 5 4 14 
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Lampiran 4  
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 
Correlations 
 X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1 
X.1.1 Pearson Correlation 1 ,478
**
 ,324
**
 ,773
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 
X.1.2 Pearson Correlation ,478
**
 1 ,489
**
 ,805
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 200 200 200 200 
X.1.3 Pearson Correlation ,324
**
 ,489
**
 1 ,782
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 200 200 200 200 
X.1 Pearson Correlation ,773
**
 ,805
**
 ,782
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 200 200 200 200 
 
Uji Reliabilitas Variabel Norma Subjektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,682 3 
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Uji Validitas Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
Correlations 
 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 X.2 
X.2.1 Pearson Correlation 1 ,884
**
 ,595
**
 ,253
**
 ,827
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.2.2 Pearson Correlation ,884
**
 1 ,664
**
 ,276
**
 ,852
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.2.3 Pearson Correlation ,595
**
 ,664
**
 1 ,619
**
 ,874
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.2.4 Pearson Correlation ,253
**
 ,276
**
 ,619
**
 1 ,683
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.2 Pearson Correlation ,827
**
 ,852
**
 ,874
**
 ,683
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 200 200 200 200 200 
 
Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,819 4 
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Uji Validitas Variabel Keamanan Pangan 
Correlations 
 X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 X.3 
X.3.1 Pearson Correlation 1 ,711
**
 ,579
**
 ,514
**
 ,811
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.3.2 Pearson Correlation ,711
**
 1 ,640
**
 ,619
**
 ,861
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.3.3 Pearson Correlation ,579
**
 ,640
**
 1 ,743
**
 ,883
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.3.4 Pearson Correlation ,514
**
 ,619
**
 ,743
**
 1 ,850
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 200 200 200 200 200 
X.3 Pearson Correlation ,811
**
 ,861
**
 ,883
**
 ,850
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 200 200 200 200 200 
 
Uji Raliabilitas Variabel Keamanan Pangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,872 4 
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Uji Validitas Variabel Kebersihan Produk 
Correlations 
 X.4.1 X.4.2 X.4.3 X.4.4 X.4.5 X.4 
X.4.1 Pearson Correlation 1 ,797
**
 ,644
**
 ,615
**
 ,555
**
 ,824
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
X.4.2 Pearson Correlation ,797
**
 1 ,707
**
 ,634
**
 ,584
**
 ,850
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
X.4.3 Pearson Correlation ,644
**
 ,707
**
 1 ,856
**
 ,739
**
 ,910
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
X.4.4 Pearson Correlation ,615
**
 ,634
**
 ,856
**
 1 ,802
**
 ,904
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
X.4.5 Pearson Correlation ,555
**
 ,584
**
 ,739
**
 ,802
**
 1 ,854
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
X.4 Pearson Correlation ,824
**
 ,850
**
 ,910
**
 ,904
**
 ,854
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 200 200 200 200 200 200 
 
 
Uji Reliabilitas Kebersihan Produk 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,919 5 
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Uji Validitas Variabel Niat Beli 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 ,758
**
 ,484
**
 ,858
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 
Y.2 Pearson Correlation ,758
**
 1 ,521
**
 ,870
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 200 200 200 200 
Y.3 Pearson Correlation ,484
**
 ,521
**
 1 ,822
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 200 200 200 200 
Y Pearson Correlation ,858
**
 ,870
**
 ,822
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 200 200 200 200 
 
Uji Reliabilitas Variabel Niat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,793 3 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 200 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,34102222 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,026 
Positive ,023 
Negative -,026 
Test Statistic ,026 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2,012 1,259  -1,598 ,112   
X.1 ,535 ,066 ,454 8,141 ,000 ,969 1,032 
X.2 ,157 ,057 ,159 2,750 ,007 ,901 1,110 
X.3 ,155 ,049 ,195 3,177 ,002 ,801 1,249 
X.4 ,102 ,035 ,173 2,907 ,004 ,849 1,178 
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Hasil Uji Heterokedasitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,455 ,729  ,625 ,533 
X.1 ,061 ,038 ,116 1,616 ,108 
X.2 -,037 ,033 -,082 -1,107 ,270 
X.3 ,041 ,028 ,115 1,462 ,145 
X.4 -,011 ,020 -,040 -,524 ,601 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,642
a
 ,412 ,400 1,355 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 250,925 4 62,731 34,182 ,000
b
 
Residual 357,870 195 1,835   
Total 608,795 199    
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,012 1,259  -1,598 ,112 
X.1 ,535 ,066 ,454 8,141 ,000 
X.2 ,157 ,057 ,159 2,750 ,007 
X.3 ,155 ,049 ,195 3,177 ,002 
X.4 ,102 ,035 ,173 2,907 ,004 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
Lampiran 7 
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